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Lampiran 1 
 
 
1. Analisa Kapasitas Momen Nominal Balok  dan Kolom Monolit 

 
a. Kapasitas Momen Nominal Balok 

 
         

        ;         (  )(   )(    ) 

Untuk    
                      sehingga                

    (    )(    )(   )   ;                

              (   )  ;            

∑              ;                  

            ;             

    
       

      
  

  

    ;     
      (   )

      
   

      

 

             

                       

     (  
 

 
)   ;           (    

     

 
)  ;                   

b. Kapasitas Momen Nominal Kolom 

                     

     (
 

 
         )              

Ratio TulanganMemanjang   
   

  
 

       

     
   ;          

             ;  Ok 
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Periksa keruntuhan Kolom  
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Periksa Tulangan Tekan pada kondisi  Balanced 
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     (         )

      
                 

Karena           ; Tulangan tekanlelehpadakondisi balanced 

          

Tulangan tarik sudah pasti leleh pada kondisi  balanced 

         

Periksa Kapasitas Kolom pada kondisi  Balanced 
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                 mm 

 

Eksentrisitas kondisi  balanced 

   
   

   
 

            

         
        

Akibat beban kerja  ; 

                  ;              

   
  
 

 
      

    
          

  
  

  
 

        

      
          

Karena ;       ; Keruntuhan kolom adalah keruntuhan TEKAN 

Periksa kapasitas kolom yang sebenarnya ; 

Berdasarkan rumus  Whitney untuk keadaan tekan menentukan, yaitu dengan 

mengambil sigma momen terhadap tulangan tarik, diperoleh ; 

  (  
    

 
)    (  

 

 
)    (    ) 

Dimana ;            (   )           

  
     

    
          

       (  )(   )(     ) 

            

Tulangan tekan pada kondisi  balanced meleleh, maka sudah pasti, apabila 

kolom mengalami keruntuhan tekan, tulangan tekan juga akan leleh; 

          

          (   ) 

            

Periksa tulangan tarik (tidakleleh) 

           ;               ;              
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c. Perbandingan Kapasitas Nominal Kolom Terhadap Balok 
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Lampiran 2 
Program Pembebanan Siklik 
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Lampiran 3 
 

Dasar Penentuan Dimensi Sambungan 
 

SNI 2847-
2013 SRPMK 

URAIAN 

PASAL 12.2 
 
 

Panjang Penyaluran Batang Tulangan Ulir dalam 
kondisi tarik ;  

1.    [
  

    √  
 

      

(
      

  
)
]    

2. Minimum 300 mm 
              Catatan : 

a. cb = yang lebih kecil dari:  
(i) jarak dari pusat batang tulangan atau 
kawat ke permukaan beton terdekat, 
dan (ii) setengah spasi pusat ke pusat 
batang tulangan 

b. (
      

  
)      

c. Diijinkan mengambil nilai Ktr=0, utk 
penyederhanaan 

d. Bila d≥300 mm,            utk situasi 
lain        

e. Bila tulangan dilapisi epoksi, atau 
dilapisi ganda bahan seng dan epoksi, 

       
Untuk semua batang tulangan dilapisi 
epoksi, batang tulangan dilapisi ganda 

bahan seng dan epoksi        
Untuk tulangan tidak dilapisi dan 
dilapisi bahan seng (digalvanis), 
       

Akan tetapi, hasil       tidak perlu lebih 
besar dari 1,7. 

f. Untuk batang tulangan atau kawat ulir 

D≤19 mm,         ; Untuk  D≥22mm 
        

g. Beton normal ;      

h.     [
  

    √  
 

      

(
      

  
)
]     

[
   

   ( )√  

   ( )(   )

(
    

  
)

]    = 

i.     360 mm  (yang digunakan) 

PASAL 12.3 Panjang Penyaluran Batang Tulangan Ulir dalam 



 
 

 

99 
 

SNI 2847-
2013 SRPMK 

URAIAN 

kondisi tekan ; Minimum 200 mm 

PASAL 
12.13.5 

Pasangan sengkang U atau pengikat yang 
ditempatkan sedemikian sehingga membentuk 
suatu unit tertutup dapat dianggap tersambung 
dengan baik apabila panjang sambungan 

lewatannya sebesar       ; dimana  

   [
  

    √  
 

      

(
      

  
)
]     ;       [

   

   ( )√  

   ( )(   )

(
    

 
)

]   

= 

    97 mm   
panjang sambungan lewatan sebesar       
              
 

PASAL 12.15 Sambungan lewatan batang tulangan Ulir dalam 
kondisi tarik ;  

Sambungan Kelas A  ...................................        
Sambungan Kelas B ...................................         

a.    [
  

    √  
 

      

(
      

  
)
]     

[
   

   ( )√  

   ( )(   )

(
    

  
)

]    = 

    360 mm   
Sambungan lewatan tulangan tarik ; 1,3 x 360 = 
468 mm 

PASAL 12.16 Sambungan lewatan batang tulangan Ulir dalam 
kondisi tekan minimum 300 mm 

PASAL 
21.1.5.2 

  
        

PASAL 
21.5.1.3 
 

Lebar komponen, bw, tidak boleh kurang dari 
yang lebih kecil dari; 0,3 h dan 250 mm  

1. 0.3 (300) = 90 mm 
2. 250 mm ( yang digunakan) 

PASAL 
21.5.2.3 (2)   

Spasi tulangan transversal (sengkang, spiral) 
yang melingkupi batang tulangan yang 
disambung lewatkan tidak boleh melebihi yang 
lebih kecil dari ; 
1. d/4  = 260/4 = 65 mm 
2. 100 mm 

PASAL 
21.5.3.2 

Sengkang tertutup pertama harus ditempatkan 
tidak lebih dari 50 mm dari muka komponen 
struktur penumpu (kolom). Spasi sengkang 
tertutup tidak boleh melebihi yang terkecil dari  ; 
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SNI 2847-
2013 SRPMK 

URAIAN 

(a), (b), dan (c): 
(a) d/4; 
(b) Enam kali diameter terkecil batang tulangan 
lentur utama tidak termasuk tulangan kulit 
longitudinal yang disyaratkan oleh 10.6.7; dan 
(c) 150 mm 

PASAL 21.6.3 
 

Luas tulangan memanjang kolom ; 

             
 

PASAL 21.6.4 
 

1. Tulangan transversal pada kolom harus 
dipasang sepanjang lo dari muka joint. 
Panjang lo tidak boleh kurang dari nilai yang 
terbesar dari ; 
a. Tinggi komponen struktur pada muka joint, 

atau pada penampang dimana pelelehan 
lentur sepertinya terjadi. (300 mm) 
b. Seperenam bentang bersih komponen 

struktur (1/6 x 270=450 mm) 
c. 450 mm 

2. Spasi tulangan transversal kolom 
sepanjang lo, tidak boleh melebihi yang 
terkecil dari ; 
a. Seperempat dimensi komponen 

struktur minimum (1/4 x 250=62.5 mm) 
b. Enam kali diameter tulangan 

longitudinal terkecil 
(6 x 12=72 mm) 

c.        (
      

 
)         

PASAL 
21.7.2.2 
 

Panjang penyaluran tulangan longitudinal balok 
ke kolom ; 

1. Tulangan tarik ; untuk ø10 s.d D36, 
dengan kait 90ْ pada beton normal, tidak 
boleh kurang yang terbesar dari ; 

a. 8    = 8 x 12 =96 mm 
b. 150 mm 

c.     
     

   √  
 
 

   (  )

   √  
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Lampiran 4 
 
 Kurva Energi Disipasi Monolit  
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Kurva Energi Disipasi STR-1 
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Kurva Energi Disipasi STR-2 
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Lampiran 5 
 

FOTO - FOTO KEGIATAN 
 

a. Pekerjaan Persiapan 
 

 
 

Gambar 1. Pabrikasi angkur 
 
 

 
 

Gambar 2. Merakit besi 
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b. Benda Uji Silinder Beton 
 

 

 
 

Gambar 3. Pembuatan Silinder 
 

 

 
 

Gambar 4. Pengujian Silinder 
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c. Besi Tulangan 
 

 

 
 

Gambar 5. Benda uji test tarik besi tulangan (Ø8,D13, D16) 

 
 

 
 

Gambar 6. Pengujian tarik besi tulangan (Ø8,D13, D16) 
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d. Grouting sicagrout 215 
 
 

 
 

Gambar 7. Sika Grout 215 (new) dan Sikadur 732 
 
 

 
 

Gambar 8. Pengujian Kuat Tekan Mortar 
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e. Pembuatan Sistim Takikan 
 
 

 
 

Gambar 9. Panjang penyaluran dan sistem takikan STR-1 
 
 

 
 

Gambar 10. Panjang penyaluran dan sistem takikan STR-2 
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f. Strain Gauge 
 

 

 
 

Gambar 11. Jenis Strain Gauges 

 
 

 
 

Gambar 12. Pemasangan Strain Gauge 
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g. Instal alat Uji siklik dan perletakan 
 
 
 

 
 

Gambar 13. Pemasangan alat uji attenuator ke dinding 
 
 
 

 
 

Gambar 14. Pemasangan alat uji actuator ke benda uji 
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Gambar 15. Pemasangan computer 
 
 

 
 

Gambar 16. Pemasangan perletakan roll 
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h. Pengujian benda uji balok kolom 
 
 
 

 
 

Gambar 17. Pengujian Benda Uji Balok Kolom STR-0 
 
 

 
 

Gambar 18. Pengujian Benda Uji Balok Kolom STR-1 
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Gambar 19. Pengujian Benda Uji Balok Kolom STR-2 
 
 
 

 
 

Gambar 20. Pembacaan Data computer pengujian STR-0 
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i. Pola retak 
 

 

 
 

Gambar 21. Pola retak di pertemuan Balok Kolom STR-0 
 
 

 
 

Gambar 22. Pola retak di pertemuan Balok Kolom STR-1 
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Gambar 23. Pola retak di pertemuan Balok Kolom STR-2 
 
 

 
 

Gambar 24. Tim Peneliti 
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